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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Sebastian (2017) generasi millennials atau yang juga disebut generasi Y
adalah kelompok orang muda yang lahir di kisaran 1980 hingga 2000. Generasi
ini mempunyai kebiasaan yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka
merupakan generasi serba instan karena mereka tumbuh dengan kemajuan
teknologi yang pesat. Mereka tidak bisa jauh dari teknologi, oleh karena itu
tidaklah heran mereka menghabiskan waktunya selama 5 jam per hari di depan
gadget (him. 4).

Sebastian juga menyatakan bahwa terdapat 84 juta millennials di
Indonesia pada tahun 2015, sementara jumlah penduduk Indonesia saat ini
mencapai 225 juta penduduk. Berarti, 33% dari penduduk Indonesia adalah
generasi millennials. Jika dilihat dari perbandingan usia produktif, antara 16-64
tahun, sesuai yang ditetapkan oleh pemerintah, maka sebanyak 50% dari
penduduk usia produktif tersebut adalah millennials. Pada 2020 hingga 2030,
menurut perkiraan, Indonesia mampu mencapai puncak populasi usia produktif,
yaitu 70% dari total penduduk. Peran 84 juta millennials tersebut akan memajukan
perekenomian Indonesia. Tidaklah heran jika dikemudian hari terdapat banyak
produk lokal baru yang dikembangkan oleh para millennials. Peningkatan
perekonomian tentu akan menimbulkan persaingan yang tinggi, oleh karena itu

dibutuhkan periklanan yang mampu meraih pelanggan millennials. (him. 5)
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Koneksi internet yang semakin cepat dapat mengubah gaya hidup
individu, salah satunya adalah menggunakan internet dengan gadget pribadi.
Menurut Veronica Utami, Head of Marketing Google Indonesia, salah satu
platform online yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah YouTube.
Tidak heran jika Indonesia dinobatkan sebagai negara dengan penonton YouTube
terbesar se-Asia Pasifik pada tahun 2015, seperti yang tertulis dari halaman berita
KompasTekno tahun 2015. Fakta tersebut membuat brand memilih YouTube
sebagai sasaran promosi. Dengan perkembangan pengguna akun YouTube yang
cukup pesat, strategi marketing pun berbeda. Saat ini sudah banyak brand yang
memasang iklan di YouTube. Seiring perkembangan teknologi, konten iklan yang
ditampilkan semakin bermacam-macam. Ide kreatif pun juga semakin bervariasi.
Pertanyaan pun timbul, apakah variasi ide kreatif dalam pembuatan konten iklan
mampu mengangkat brand awareness?

Menurut Kabani (2015) video merupakan alat penting untuk mencakup
lingkungan online marketing yang lebih luas. Kita bisa membuat video dan
menyebarkan video tersebut ke seluruh dunia melalui platform online seperti
YouTube. Jika konten adalah raja, video merupakan raja yang terbesar. (him. 111)

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tujuan karya cipta dan
penulisan ini adalah untuk mengetahui kebiasaan generasi Y, sehingga mampu

membuat iklan yang relatable dan sesuai dengan keinginan mereka.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, Rumusan Masalah penelitian ini adalah
bagaimana peran sutradara dalam pemilihan konsep, endorser dan penerimaan

penonton usia 17 — 25 tahun terhadap iklan lwearbanana?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, penulis membuat batasan-batasan

dalam penelitian sebagai berikut:

1. Iklan yang dibuat, yaitu video iklan yang disebarkan melalui online
(Instagram dan YouTube).

2. Brand yang dibuat video iklan adalah fashion brand lokal Iwearbanana.

3. Target audience dan responden merupakan kalangan millennials Indonesia
yang berusia 17 — 25 tahun.

4. Celebrity endorser merupakan selebriti sosial media di Indonesia dengan

audience kalangan millennials.

1.4,  Tujuan SKripsi

Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui proses kreatif sutradara dalam
pembuatan iklan online, pemilihan endorser dan untuk mengetahui aspek-aspek

yang dibutuhkan untuk membuat iklan online dengan target penonton millennials.
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1.5. Manfaat Skripsi

Jika dicermati Skripsi ini sangat bermanfaat, baik bagi penulis sendiri maupun
bagi pembaca atau masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat dari Skripsi ini

bagi penulis adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi syarat kelulusan S1 di Universitas Multimedia Nusantara.
2. Mengamalkan ilmu yang sudah didapat selama menimba ilmu di

Universitas Multimedia Nusantara.

Skripsi ini tentu memberikan manfaat bagi masyarakat. Adapun manfaat dari

skripsi ini bagi masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Memperluas pengetahuan tentang cara membuat video iklan untuk
platform online.

2. Sebagai referensi / acuan untuk penelitian selanjutnya.

Selain memberikan manfaat individu dan masyarakat, Skripsi ini juga
memberikan manfaat kepada Universitas. Adapun manfaat dari Skripsi ini bagi

Universitas adalah sebagai berikut:

1. Membantu perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki praktik-prakti belajar agar
dosen menjadi lebih kreatif, efektif dan efisien sehingga kualitas

pembelajaran mahasiswa terus meningkat.
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